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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Tujuan studi ini adalah menganalisis dampak kebijakan ekonomi makro terhadap inflasi dan distribusi

pendapatan di Indonesia dengan menggunakan model komputasi keseimbangan umum sebagai alat analisis.

Laju inflasi diukur dan perbedaan indeks harga umum dalam dua periode yang berbeda. Sedangkan

distribusi pendapatan diukur dari rasio antara pendapatan rumah tangga berpenghasilan rendah dan

pendapatan rumahtangga berpenghasilan tinggi. Dalam studi ini dilakukan analisis dampak perubahan dari

tujuh buah instrumen kebijakan ekonomi makro, yaitu tarif, suku bunga deposito, rasio cadangan wajib,

penawaran uang, pajak tak langsung, pajak penghasilan rumahtangga, dan upah. Model dalam studi ini

memiliki beberapa ciri, antara lain: mempunyai konsistensi sektoral; mengandung persamaan tingkah laku;

memberlakukan variabel harga secara endogen; mampu menjelaskan proses alokasi kegiatan ekonomi

menurut institusi; mencakup beberapa keseimbangan parsial yang dikenal dalam model ekonomi makro,

seperti: keseimbangan pasar barang, pasar tenagakerja, pasar uang, dan keseimbangan perdagangan luar

negeri, sehingga berbagai kebijakan ekonomi makro pemerintah, seperti: kebijakan fiskal, moneter, dan

upah dimungkinkan dianalisis dalam model; dan asumsi-asumsi yang digunakan dalam model

memungkinkan harga untuk bervariasi secara babas. Model ini adalah hasil modifikasi dari studi Feltenstein

(1984), Werin (1990), dan Lewis (1994). Untuk kasus Indonesia, studi ini cukup relevan dilihat dan

beberapa aspek, antara lain, untuk menganalisis kebijaksanaan: (a) yang ditujukan untuk menekan laju

inflasi; dengan rendahnya laju inflasi dalam negeri maka daya saing barang ekspor nonmigas di pasar dunia

cenderung semakin meningkat; (b) yang berorientasi pada peningkatan perturnbuhan ekonomi; (c)

penghapusan atau pengurangan tarif terhadap komoditi impor menurut sektoral yang pada umumnya

ditujukan untuk mendorong agar industri-industri dalam negeri lebih kompetitif, melalui studi ini dapat

diketahui manfaatnya dilihat dari aspek lain, khususnya terhadap inflasi dan distribusi pendapatan; (d) yang

relevan memperbaiki kinerja pemerataan yang sedang digalakkan pemerintah saat ini; (e) pemberdayaan

fungsi pajak untuk tidak hanya sebagai sumber penerimaan pernerintah semata tetapi untuk tujuan

penstabilan dan perbaikan kinerja distribusi pendapatan; (f) pemberdayaan instrumen kebijakan moneter

dalam menunjang peningkatan efisiensi kegiatan sektor keuangan; dan (g) yang mendukung penentuan

harga yang diarahkan semakin besar kepada mekanisme pasar. Dari hasil studi ini dapat diperoleh beberapa

kesimpulan:

1.Beberapa kebijakan yang dianalisis dalam studi ini selain dapat menekan laju inflasi juga dapat

memperbaiki distribusi pendapatan. Kebijakan-kebijakan tersebut, yaitu: penurunan tarif, pengurangan pajak

tak langsung, dan progresifitas pajak penghasilan.

2.Kebijakan kedua adalah yang memberikan dampak menekan laju inflasi dan yang berdampak negatif

terhadap distribusi pendapatan. Kebijakan-kebijakan tersebut, yaitu: peningkatan suku bunga dan rasio

cadangan wajib.
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3.Sedangkan kebijakan lainnya memberikan dampak bervariasi terhadap inflasi dan distribusi pendapatan.

Kebijakan-kebijakan tersebut, yaitu: a) peningkatan penawaran uang dapat memacu inflasi dan berdampak

negatif terhadap distribusi pendapatan; b) peningkatan upah secara serentak pada semua status tenaga kerja

dapat meningkatkan laju inflasi tetapi tanpa perbaikan terhadap distribusi pendapatan; c) peningkatan upah

yang terfokus pada tenaga kerja kasar tidak berpengaruh pada laju inflasi tetapi berdarnpak positif terhadap

perbaikan distribusi pendapatan; dan (d) menghapus pajak penghasilan pada semua kelompok rumahtangga

tidak memberi dampak pada laju inflasi dan distribusi pendapatan.

 

Dalam menghubungkan berbagai hasil studi di atas dengan upaya dalarn perumusan kebijaksanaan perlu

diperhatikan beberapa keterbatasan studi, antara lain: (i) fenomena ekonorni saat ini (tahun 1997) sangat

jauh berbeda dengan fenomena ekonomi pada tahun 1993 yang digunakan sebagai basis data dalam model,

khususnya dengan adanya krisis moneter yang melanda beberapa negara termasuk Indonesia; (ii) konstruksi

model masih sangat sederhana dan masih belum menjangkau faktor-faktor non-ekonomi yang seyogianya

dipertimbangkan dalam merumuskan kebijaksanaan ekonomi; (iii) karena data tidak tersedia, maka beberapa

parameter dalam model diestimasi menggunakan metode non-survey, yang dapat mempengaruhi akurasi

hasil studi; (iv) cakupan kegiatan ekonomi dalam model masih terbatas pada sektor formal, dan belum

mencakup sektor informal; serta (v) hasil kalkukasi model masih mengandung bias sebesar 2%

dibandingkan dengan data aktual.

 

Dari hasil studi ini dapat ditarik beberapa saran kebijakan ekononu, antara lain:

(1) Upaya untuk menurunkan tarif secara umum mungkin perlu didorong lebih cepat dari jadual yang telah

ditetapkan pemerintah. Hal ini didulcung oleh hasil studi yang menunjukkan bahwa penurunan tarif dapat

menekan laju inflasi dan pada saat bersamaan memperbaiki distribusi pendapatan;

(2) Studi ini menunjukkan bahwa ada kebijakan-kebijakan ekonomi makro yang tujuannya, antara lain,

untuk mengendalikan laju inflasi, tetapi ternyata berdarnpak negatif terhadap distribusi pendapatan, seperti

peningkatan suku bunga dan rasio cadangan wajib. Oleh karena itu perlu dilakukan penanganan yang lebih

hati-hati pada kebijaksanaan-kebijaksanaan tersebut agar tidak memberi kesan bahwa kebijakan-kebijakan

ekonorni makro kita mengabaikan pemerataan.

(3) Kebijakan upah menunjukkan bahwa harus ada pembedaan perlakuan terhadap berbagai status

tenagakerja, dan tidak dilakukan secara umum. Hal ini dapat menjadi masukan dalam penetapan gaji buruh

untuk lebih memperhatikan pada status tenagakerja. Masukan ini didukung oleh hasil studi ini yang secara

khusus menunjukkan bahwa peningkatan upah yang terfokus kepada tenagakerja kasar juga dapat

memperbaiki distribusi pendapatan tanpa mempengaruhi inflasi.

(4) Dalam reformasi sistim perpajakan lebih lanjut mungkin perlu dipertimbangkan untuk mengurangi pajak

tak langsung dan peningkatan progresifitas perpajakan. Karena studi ini menunjukkan bahwa hal-hal

tersebut tidak hanya memperbaiki distribusi pendapatan tetapi dapat menekan laju inflasi.

 

Sekalipun model dalam studi ini teiah memenuhi syarat yang dipandang relevan untuk analisis inflasi dan

distribusi pendapatan, tetapi tidak berarti bahwa tanpa kelemahan. Kelemahan-kelehaman tersebut yang

dapat dijadikan bahan pernikiran mengenai studi sejenis di masa depan, antara lain, yaitu: (a) studi Mahi

(1996) menunjukkan bahwa dalam model komputasi keseimbangan umum, variabel penawaran tenagakerja

dapat diperlakukan sebagai variabel endogen, sehingga interaksi penawaran tenagakerja dapat tertangkap



dalam model, ini tidak dilakukan dalam model ini; (b) dalam studi ini analisis portfolio harta uang

rumahtangga masih terbatas pada dua bentuk, yaitu dalam tabungan deposito dan dalam uang tunai. Dalam

situasi saat ini, pilihan portfolio rumahtangga cukup banyak, seperti: asuransi, saham, reksa dana, obligasi

pemerintah, obligasi luar negeri, valuta asing, dan berbagai surat berharga lainnya. Jika unsur-unsur tersebut

tercakup dalam model, maka dalam struktur model perlu disisipkan pasar bursa, pasar valuta asing dan pasar

surat-surat berharga, baik yang diterbitkan di dalam negeri maupun di luar negeri. Integrasi pasar bursa,

valas, asuransi, dan berbagai pasar surat berharga lainnya dalam model, dapat dijadikan sebagai salah satu

topik studi lanjutan; Dan (c) model komputasi keseimbangan umum dalam studi ini adalah model statis. Jika

struktur model disusun menjadi model dinamis dengan memperlakukan waktu sebagai salah satu variabel,

maka penggunannya untuk analisis kebijakan ekonomi akan lebih baik lagi.


